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ABSTRACT

This study delineates the role of Prophet Muhammad as a teacher and the significance
of educators in education based on both Hadiths and the Qur'an. Employing a library
research approach, this study gathered data from various pertinent sources, including
classical and contemporary literature, relevant Hadiths, and academic research. By
amalgamating information from diverse and credible sources, this research
endeavors to provide a comprehensive understanding of Prophet Muhammad's
stature as an educator and his role.The findings elucidate that Prophet Muhammad
was not solely a prophet and messenger but also a teacher who played a pivotal role
in shaping the character, values, and ethics of the Islamic community. He provided
tangible examples of righteous living and motivated individuals to pursue knowledge.
The study draws vital lessons regarding the role of educators in Islam, the paramount
importance of knowledge and education, and the significance of emulating Prophet
Muhammad as an exceptional teacher.This research furnishes a deeper
comprehension of his contributions to shaping Islamic values and propelling the
community towards continuous learning and teaching.
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ABSTRAK

Kajian ini mendeskripsikan peran Nabi Muhammad saw. sebagai seorang guru dan
bagaimana peranan guru dalam mendidik berdasarkan hadis-hadis serta Al-Qur'an.
Studi ini menggunakan pendekatan library research dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber yang relevan, termasuk literatur klasik dan kontemporer, hadis-
hadis terkait, dan riset akademis. Dengan menggabungkan informasi dari berbagai
sumber terpercaya, penelitian ini memberikan pemahaman komprehensif tentang
sosok Nabi Muhammad sebagai seorang guru dan peranannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad bukan hanya seorang nabi dan rasul, tetapi
juga seorang guru yang memainkan peran penting dalam membentuk karakter, nilai-
nilai, dan etika umat Islam. Beliau memberikan contoh nyata tentang cara hidup yang
benar dan memotivasi umat agar menjadi pencari ilmu. Dari hasil kajian dapat ditarik
beberapa pelajaran penting tentang peran guru dalam Islam, pentingnya ilmu dan
pendidikan, serta pentingnya mengambil teladan dari Nabi Muhammad sebagai sosok
guru yang luar biasa. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang kontribusi beliau dalam membentuk nilai-nilai dalam Islam dan mendorong
umatnya untuk terus belajar dan mengajar secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Nabi Muhammad saw. adalah seorang tokoh sentral dalam agama Islam
yang tidak hanya berperan sebagai nabi dan rasul, tetapi juga sebagai seorang
guru. Pemahaman ini didasarkan pada berbagai hadis yang mencatat ajaran dan
tindakan Nabi Muhammad dalam kapasitasnya sebagai seorang pendidik (guru).
Untuk memahami secara lebih mendalam peran dan signifikansinya sebagai
seorang guru, perlu kita merenungkan latar belakang dan konteks yang
melingkupi pengajaran beliau.

Pentingnya peran guru dalam kehidupan manusia telah diakui sepanjang
sejarah. Guru tidak hanya mengajar pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter, nilai-nilai, dan etika (Ginting, 2014; Sopian, 2016). Dalam perjalanan
hidupnya, Nabi Muhammad memberikan pengajaran yang tak ternilai kepada
para sahabatnya, dan pesan-pesannya terus menjadi pedoman bagi umat Islam
hingga saat ini. Dalam konteks Islam, Nabi Muhammad adalah teladan utama
sebagai seorang guru yang membimbing umatnya menuju kebenaran dan
kebaikan (Umar, 2022).

Selain mengulas peran penting Nabi Muhammad sebagai guru dalam Islam,
tulisan ini juga bertujuan untuk menggali hadis-hadis pendukung yang
mencerminkan peran pendidiknya. Dengan analisis asbab al-wurid atau latar
belakang hadis utama terkait Nabi yang juga merupakan seorang guru, dapat
dipahami konteks sejarah di mana ajaran-ajaran beliau berkembang. Selain itu,
akan dijelaskan relevansi hadis terkait peranan Nabi Muhammad sebagai
seorang guru dengan Al-Qur'an untuk memahami bagaimana ajaran-ajaran
beliau menyatu dengan kitab suci umat Islam.

METODE PENELITIAN

Kajian ini tentang Nabi Muhammad sebagai seorang guru dilakukan dengan
pendekatan library research. Pendekatan ini melibatkan penelusuran berbagai
sumber dan referensi yang relevan (Sugiono, 2020), termasuk literatur klasik
dan kontemporer, hadis-hadis terkait, dan riset akademis yang telah ada. Dengan
menggabungkan data dan informasi dari berbagai sumber terpercaya, penulis
berupaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran dan
pengajaran Nabi Muhammad sebagai seorang guru dalam Islam.

Uraian terhadap asbab al-wurtid atau latar belakang hadis juga dipaparkan
untuk membantu menggambarkan konteks sejarah yang mendasari pengajaran
Nabi Muhammad, sementara penelusuran terhadap hubungan antara ajaran
Beliau dengan Al-Qur'an akan membantu memahami kesatuan ajaran dalam
agama Islam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hadis-Hadis yang Menjelaskan Nabi Muhammad sebagai Guru

Peran Nabi Muhammad sebagai guru dalam Islam memiliki banyak
dimensi. Beliau bukan hanya memberikan pengetahuan tentang ajaran agama,
tetapi juga memberikan contoh-contoh nyata tentang cara hidup yang benar,
etika, dan nilai-nilai moral. Peran ini sangat penting dalam membentuk umat
Islam sebagai komunitas yang menjunjung tinggi keadilan, toleransi, dan kasih
sayang.

Salah satu hadis yang menggambarkan peran Nabi Muhammad sebagai
guru adalah:

JA% 6o 34 (o (e o3 b g ol 2 JTim d Oy 7 A 08 o e i U e e
O &5l & 5208% 5 DAY15 ) {5225 SIOAN 5t i Lab1aa) ey 5 138 canlaa
ot el (8l (5235 A (5 50 eV 5h A e Ry i alle A T 20
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Artinya: Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Suatu hari Rasulullah saw.
keluar dari salah satu ruangannya, lalu masuk ke masjid. Di dalam masjid,
dia melihat dua kelompok. Satu kelompok sedang membaca Al-Qur'an dan
berdoa kepada Allah, sementara kelompok lainnya sedang belajar dan
mengajar. Nabi saw. bersabda: “Semua dari keduanya melakukan
kebaikan. Mereka yang membaca Al-Qur'an dan berdoa kepada Allah, jika
Allah menghendaki, Dia akan memberi mereka, dan jika Allah
menghendaki, Dia akan menahan. Sedangkan mereka yang belajar dan
mengajar, aku diutus sebagai seorang pengajar.’ Kemudian Nabi
Muhammad duduk bersama mereka." (HR. Ibnu Majah, No. 225).

Ungkapan (Ju i \A-’U (Saya diutus sebagai seorang pengajar),
menegaskan bahwa Nabi Muhammad juga mengabdikan hidupnya untuk
memandu dan mengajar (menjadi guru) umatnya dengan penuh keikhlasan dan
rasa tanggung jawab.

Hadis Riwaya (HR) Ibnu Majah, No. 225 memiliki ashab al-wurud (latar
belakang hadis) yang mengaitkannya dengan kejadian tertentu dalam kehidupan
Nabi Muhammad saw. Hadis ini berkaitan dengan situasi ketika Nabi
Muhammad keluar dari salah satu ruang pribadinya dan memasuki masjid, di
mana Beliau melihat dua kelompok orang yang sedang melakukan aktivitas
berbeda. Kelompok pertama sedang membaca Al-Qur'an dan berdoa kepada
Allah dan kelompok kedua sedang belajar dan mengajar.

Dalam konteks ini, Nabi Muhammad saw. mencatat bahwa keduanya
adalah aktivitas yang baik dan memiliki keutamaan masing-masing. Kelompok
pertama yang membaca Al-Qur'an dan berdoa kepada Allah menunjukkan
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ibadah dan ketaatan. Nabi Muhammad menyebutkan bahwa jika Allah
menghendaki, Dia akan memberi mereka pahala dan ganjaran yang berlimpah.

Di sisi lain, kelompok kedua yang belajar dan mengajar menunjukkan
penyebaran pengetahuan dan pendidikan dalam masyarakat. Nabi Muhammad
saw. menjelaskan bahwa beliau diutus oleh Allah sebagai seorang pengajar.
Sehingga, asbab al-wurud dari hadis ini adalah untuk menggambarkan
pentingnya ibadah dan pendidikan dalam Islam serta untuk menghormati dan
mengakui nilai dari aktivitas-aktivitas ini dalam kehidupan sehari-hari umat
[slam.

Hadis lain yang menguatkan bahwa Nabi juga berperan sebagai guru
adalah:

) pcs e g 0y Giadh ¥ 5 Gk el sl AU G el g adde ) s 41 Jgasy J8
Artinya: Rasulullah saw. bersabda: “Allah tidak mengutusku sebagai
orang yang kaku dan keras akan tetapi mengutusku sebagai seorang
mu’allim (guru) yang mempermudah” (HR. Muslim, No. 2703).

Dalam riwayat lain dari Abu Dawud disebutkan:

Au}ﬂb&\ém&\d}ujwdﬁj\kﬁwut_u\Jw

Artinya: Aku belum pernah melihat seorang guru (mu’alliman) yang lebih
santun dari Rasulullah saw.” (HR. Abu Dawud, No. 931).

HR Muslim, No. 2703 dan HR. Abu Dawud, No. 931 mempertegas HR Ibnu
Majah, No. 225, bahwa Nabi adalah seorang guru. Dalam kedua hadis di atas,
dijelaskan bahwa Nabi adalah guru yang memudahkan (muyassiran) dan paling
santun (arfaqu) yang patut dijadikan teladan bagai para guru/pendidik.

Sebagai guru yang memudahkan dan paling santun, Nabi adalah guru
yang memainkan peran sebagai role model dan motivator sebagaimana yang
dijelaskan dalam dua hadis berikut ini:

1. Guru sebagai Role Model

Nabi Muhammad serlng menga]arkan pentingnya memiliki akhlak yang
mulia. Beliau bersabda: gAY mla (w‘i S L) ) (sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik) (HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad
no. 273).

Hadis ini menggarisbawahi bahwa sebagai guru, Nabi menjadi teladan
(role model) dalam membimbing umatnya untuk menjadi individu yang
bertingkah laku baik dan penuh kebaikan. Sebagai guru, Nabi Muhammad
memberikan contoh-contoh nyata tentang etika dan moral yang tinggi. Beliau
memperlihatkan bagaimana seorang muslim seharusnya berperilaku dalam
segala aspek kehidupan, termasuk dalam berinteraksi dengan sesama manusia.
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Guru yang baik selalu memberikan keteladanan kepada peserta didiknya
secara langsung. Keteladanan guru merupakan faktor penting dan menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru menjadi tokoh identifikasi dalam pandangan
anak yang akan dijadikan teladan dalam kehidupan (Mustofa, 2019). Sebagai
seorang pendidik, Nabi saw. mendidik dengan aplikasi dan contoh nyata. Cara
terbaik mendidik anak atau orang lain adalah dengan perilakunya sendiri,
menjadi contoh bagi mereka yang dididik (Fathurrohman, 2017).

2. Guru sebagai Motivator

Nabi Muhammad memberikan penekanan pada pentingnya ilmu dan
pendidikan. Beliau bersabda: a4 dS e Mﬁ eLJ‘ &l (Mencari ilmu adalah
wajib bagi setiap Muslim (HR. Ibnu Majah).

Hadis ini dianggap sebagai salah satu hadis yang menekankan pentingnya
pencarian ilmu dalam Islam. Dalam hadis ini, Nabi Muhammad memberikan
dorongan kepada umatnya untuk selalu mencari pengetahuan dan pendidikan
dengan motivasi bahwa barangsiapa yang mencari ilmu maka ganjarannya
adalah pahala.

Kata fardu berarti wajib yang bermakna jika dikerjakan berpahala.
Sehingga kata ini menunjukkan ajakan agar setiap muslim mempunyai motif
untuk mencari ilmu. Dalam Hadis lainnya Beliau mengatakan:

a0 80 g Ul 48 Gl 2 o (i

Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan mudahkan baginya jalan menuju surga" (HR. Muslim, no. 2699).

Kata sahhalallah laht bihi tarigan ila al-jannah, berarti akan ada
kemudahan bagi orang yang menuntut ilmu menuju surga. Allah akan
“memudahkan jalannya menuju Surga” mempunyai dua makna. Pertama, Allah
akan memudahkan masuk surga bagi orang yang menuntut ilmu dengan tujuan
mencari Allah, untuk mendapatkan ilmu, mengambil manfaat dari ilmu syar’i dan
mengamalkan konsekuensinya. Kedua, Allah akan memudahkan baginya jalan ke
Surga pada hari kiamat ketika melewati “sirdt” dan dimudahkan dari berbagai
ketakutan yang ada sebelum dan sesudahnya (Al-Hambali, 1990; al-‘Utsaimin,
1420 H.).

Perkataan Nabi ini tentu menjadi janji yang bukan sekadar iming-iming,
bahwa setiap penuntut ilmu akan dimudahkan Allah jalan menuju surga yang
menjadi tempat yang diidam-didamkan setiap muslim di kehidupan berikutnya.
Dalam hadis lainnya juga dikatakan:

s ol 5 4y A ale 5140 )la A0a (e V)06 B ) Alae A2 gl HLAY) G 1Y)
A
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Artinya: "Jika seorang manusia mati, maka terputuslah darinya semua
amalnya kecuali dari tiga hal, yaitu; sedekah jariyah atau ilmu yang
diambil manfaatnya, atau anak yang saleh yang berdoa untuknya.

Kata ‘amal (perbuatan baik yang tak terputus) dalam hadis ini, salah
satunya dinisbatkan kepada ilmu yang diambil manfaatnya. Hal ini tentu dapat
menjadi motif bagi setiap muslim untuk tidak berhenti menuntut ilmu. Sebab
ilmu pengetahuan yang diajarkan dapat menjadi perbuatan baik yang pahala
mengalir terus menerus meskipun yang memiliki ilmu tersebut setelah wafat.

Jadi, perkataan Nabi tentang: a) menuntut ilmu adalah wajib, b) penuntut
ilmu akan dimudahkan baginya jalan ke surga, dan c) ilmu adalah amal kebaikan
yang akan mengalir terus menerus menjadi motovasi bagi setiap muslim.
Karenanya Nabi Muhammad sangat layak disebut sebagi guru yang berperan
menjadi motivator.

Nabi Muhammad tidak hanya memberi contoh dan memberikan ajaran,
tetapi juga mendorong umat Islam untuk terus belajar dan mengajar. Beliau
memberikan dorongan kepada umat agar menjadi pencari ilmu yang gigih,
sekaligus menjadikan ilmu sebagai landasan untuk membentuk kebaikan dalam
masyarakat.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang Menjelaskan Nabi Muhammad sebagai Guru
Al-Qur’an (QS) Al-Jumuah berikut ini jelas menguatkan posisi Nabi adalah

sebagai seorang guru: )

| S8 )5 Aakally s aafads aef 35 4 2gile S st W sk (a1 L G il 5

Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata (QS. Al-Jumuah: 2)

Kata yu’allimu di ayat tersebut menurut Shihab (2005) berarti Nabi
(Muhammad) yang membacakan. kepada masyarakat al-Ummiyyin yakni orang-
orang Arab. Dengan kekuasaan Allah, Nabi yang ummiy mampu “membacakan”
dengan pengertian mengajarkan kepada mereka ayat-ayat (tanda-tanda
kekuasan) Allah. Jadi, kata membacakan dalam ayat di atas dapat diartikan
“mengajar”.

Adapun kegiatan mengajar sangat identik dengan peran seorang guru. Hal
ini menguatkan kembali bahwa Nabi Muhammad dalam kerasulannya juga
berperan sebagai guru. Selain hadis, peran Nabi Muhammad sebagai guru juga
dapat dikaitkan dengan Al-Qur'an, kitab sebagai sumber utama ajaran agama
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Islam. Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang menegaskan peran Nabi
Muhammad dalam membimbing umatnya.
Dalam membimbing, Rasulullah adalah sosok teladan sebagaimana Allah
berfirman galam (QS. Al-A\hzab:ﬂ 21): .
158 5835 A a5l @ 1A 8 el As $ald ) g3 8 &1 R Al
Artinya: Sesungguhnya telah ada bagimu pada diri Rasulullah itu suri

tauladan yang sangat baik bagi siapa saja yang mengharap kepada Allah
dan Hari Akhir dan yang sering mengingat Allah (QS. Al-Ahzab: 21).

Adapun terkait motivasi dalam belajar hadis yang diriwayatkan muslim
mendapat penguatan salah satu ayat dalam QS. Al-Mujadalah: 11, Allah
berfirman:

d (3land ey 45 San o el 15851 0l A8 5 il b

Artinya: ... Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di

antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan

Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.

Dalam tafsir Al-Misbah, ayat di atas dijelaskan:

“Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu ke tempat yang lain, atau untuk

duduk di tempatmu buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk

melakukan sesuatu seperti untuk salat dan berjihad, maka berdiri dan
bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu wahai yang memperkenankan tuntunan ini dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di

akhirat dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa

datang Maha Mengetahui. Selain orang-orang yang beriman, maka Allah
juga akan meninggikan dearajat orang-orang yang diberi ilmu dan mereka

berbuat kebaikan dengan ilmu mereka (Shihab, 2005).

Dalam menjalankan perannya sebagai guru, Nabi Muhammad juga
menjelaskan dan menguraikan ajaran-ajaran Al-Qur'an kepada umatnya. Beliau
memberikan penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur'an dan mengajarkan makna
serta aplikasi dari ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, sebagai guru, Nabi Muhammad tidak hanya mengajar (menyampaikan
wahyu dari Allah), tetapi sebagai guru, Nabi juga berperan menjadi role model
dan motivator bagi umat Islam.

Pelajaran dan Hikmah dari Aqur’an dan Hadis tentang Nabi Muhammad
sebagai Guru

Dari hasil dan pembahasan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis
yang disajikan, terdapat beberapa pelajaran dan hikmah yang dapat dipetik,
terutama dalam konteks peran Nabi Muhammad sebagai guru.
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1. Nabi Muhammad sebagai Guru
Salah satu pelajaran utama adalah pemahaman tentang Nabi Muhammad
sebagai sosok guru yang mengajarkan agama Islam, etika, dan nilai-nilai
moral (Husaini, 2021; Rajab, 2023). Beliau tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga contoh-contoh nyata tentang cara hidup yang benar.

2. Aktivitas yang Diberkahi Allah
Hadis yang disebutkan menunjukkan bahwa baik ibadah (membaca Al-
Qur'an dan berdoa) maupun pendidikan (belajar dan mengajar) adalah
aktivitas yang baik dalam Islam. Keduanya memiliki nilai dan pahala masing-
masing, dan keduanya penting dalam membentuk masyarakat yang lebih
baik.

3. Nabi adalah sosok guru yang berperan sebagai Role Model dan Motivator
Nabi Muhammad tidak hanya mengajar dengan kata-kata, tetapi juga dengan
tindakan dan keteladanan (Arsyad, 2017). Sebagai role model, Nabi
memberikan contoh etika dan moral yang tinggi dalam kehidupan sehari-
hari. Beliau juga seorang motivator yang mendorong umatnya untuk mencari
ilmu dan meraih pahala dari pencarian ilmu.

4. Keterkaitan Hadis dan Al-Qur'an
Penting untuk memahami keterkaitan antara hadis dan Al-Qur'an. Hadis-
hadis yang menggambarkan peran Nabi sebagai guru dapat disokong dan
diperkuat oleh ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan peran Nabi sebagai suri
tauladan dan motivator.

5. Nilai Pendidikan dalam Islam
Hadis dan ayat Al-Qur'an yang disajikan menggarisbawahi pentingnya
pendidikan dalam Islam. Mencari ilmu dianggap sebagai wajib, dan ilmu
dianggap sebagai amal yang terus mengalir pahalanya setelah kematian
seseorang. Penjelasan ini memberikan motivasi kuat bagi umat Islam untuk
terus belajar dan mengajar.

Dalam konteks peran Nabi Muhammad sebagai guru, Beliau tidak hanya
mengajar dengan kata-kata, tetapi juga dengan tindakan nyata. Beliau menjadi
contoh utama tentang bagaimana hidup yang benar seharusnya dilakukan.
Teladan yang diberikan oleh Nabi Muhammad melalui perilaku dan ajarannya
menjadi landasan bagi umat Islam untuk meniru dan mengikuti. Hal ini yang
melandasi ungkapan yang menjadi acuan Ki Hajar Dewantara, yaitu: “Ing Ngarsa
Sung Tuladha”, di depan harus memberi teladan (Wiryopranoto dkk., 2017). Ini
menggambarkan pentingnya menjadi teladan atau figur yang memberikan
contoh yang baik.

Nabi Muhammad tidak hanya memberi contoh dan memberikan ajaran,
tetapi juga mendorong umat Islam untuk terus belajar dan mengajar. Beliau
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memberikan dorongan kepada umat agar menjadi pencari ilmu yang gigih,
sekaligus menjadikan ilmu sebagai landasan untuk membentuk kebaikan dalam
masyarakat. Hali ini mengingatkan kembali pernyataan tentang Ki Haar
Dewantara “Tut Wuri Handayani”, di belakang harus bisa memberikan dorongan
(Wiryopranoto dkk, 2017). Pernyataan ini menegaskan pentingnya
memberikan dorongan atau motivasi yang membangun.

Peran Nabi Muhammad sebagai guru yang menjadi teladan (role model)
dan motivator, adalah cerminan bagaimana beliau tidak hanya memberikan
contoh yang baik, tetapi juga membangun ide-ide yang mempengaruhi
pemikiran umat dan memberikan dorongan untuk terus belajar dan berkembang
dalam segala aspek kehidupan, baik dalam hal pendidikan, moralitas, dan
spiritualitas.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, Nabi Muhammad SAW adalah sosok guru yang penting
dalam Islam. Peran beliau sebagai guru dapat dijelaskan melalui hadis-hadis
yang mencerminkan ajaran dan tindakan beliau serta hubungannya dengan Al-
Qur'an. Pemahaman akan peran guru Nabi Muhammad ini memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana beliau membimbing dan
mengajar umat [slam dalam memahami agama dan menjalani kehidupan sehari-
hari dengan penuh keteladanan.

Semangat untuk mengikuti teladan dan ajaran Nabi Muhammad harus
menjadi inspirasi bagi setiap Muslim dalam menjalani hidup mereka sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.Peran Nabi Muhammad mencakup aspek agama,
moral, dan pendidikan, dan Beliau juga menjadi motivator dan role model bagi
umat Islam dalam mencari ilmu dan berperilaku baik. Peran tersebut juga terkait
erat dengan Al-Qur'an, yang mengkonfirmasi dan menguatkan dalam konteks
pendidikan Islam.
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